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ABSTRAK
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Penelitian ini bertujuan untuk—1) mendeskripsikan bentuk fatis yang
digunakan dalam bahasa Minangkabau ‘di Kenagarian Sundata Selatan dan 2)
mendeskripsikan distribusi dan makna fatis dalam bahasa Minangkabau di Kenagarian
Sundata Selatan.

Penelitian ini terdiri atas tiga tahap, yaitu tahap penyediaan data, tahap analisis
data, dan tahap penyajian hasil analisis data. Pada tahap penyediaan data, metode yang
digunakan adalah metode simak dengan teknik dasar teknik sadap dan teknik
lanjutannya adalah teknik simak libat cakap (SLC), dan metode cakap dengan teknik
dasar teknik pancing dan teknik lanjutannya adalah teknik cakap semuka, teknik rekam,
dan teknik catat. Pada tahap analisis data, metode dan teknik yang digunakan adalah
metode padan referensial dan translasional, dengan teknik dasar teknik pilah unsur
penentu (PUP) dan teknik lanjutannya adalah teknik hubung banding membedakan
(HBB), serta metode agih dengan teknik dasar bagi unsur langsung (BUL) dan teknik
lanjutannya adalah teknik lesap dan teknik balik. Pada tahap penyajian hasil analisis
data metode yang digunakan adalah metode formal dan informal.

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan lima bentuk fatis yang digunakan
dalam bahasa Minangkabau di Kenagarian Sundata Selatan, yaitu a) fatis berbentuk
partikel dan kata, di antaranya fatis tuteh, teh, neh, nin, dan tiak., b) fatis berbentuk
paduan fatis, di antaranya fatis koh lai, o ya, dek e, dan lu moh., c) fatis berbentuk
gabungan fatis, di antaranya fatis dek...nin, dan ko...lo., d) fatis berbentuk perulangan
fatis, di antaranya fatis dih-dih, dan lai-lai., serta e) fatis berbentuk frasa fatis, di
antaranya fatis ndo re de ondak dan sa gak lai. Berdasarkan distribusi dan maknanya,
fatis bahasa Minangkabau di Kenagarian Sundata Selatan ada yang berposisi di awal
saja, awal dan tengah, tengah saja, tengah dan akhir, akhir saja, serta awal, tengah, dan
akhir. Adapun makna yang dihasilkan, yaitu menekankan, menegaskan, mempertegas,
mengukuhkan, menguatkan, meyakinkan, dan menghaluskan.
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